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Abstract

The quality of financial reporting information is affected by relevant, reliable, timely and understand-
able. In this case, the pesantren has responded positively to national development in education, along
with the financial management of pesantren. The accountability is done by following the rules of budg-
etary resources based on principles of transparency and fairness in financial accountability pesantren
must still be upheld. This study aims to examine the phenomenon of information quality of financial
statements with organizational commitment as moderation variable. This study uses primary data,
which is distributing questionnaires. Samples were selected using purposive sampling with criteria of
school leaders, the head of sub-section, teachers, accounting and finance staff involved in the prepara-
tion of budgets and financial statements amounted to 38 respondents. This study uses Moderated Re-
gression Analysis (MRA).This study proves that human resources and utilization of information technol-
ogy significant positive effect on information quality of financial statements, but organizational commit-
ment and interaction of the information quality of financial statements effect is not significant. Future
studies should be able to expand the research sample by adding the number of the study period in order
to research more accurate and reflect the actual situation, as well as develop other variables that can
affect the quality of financial reporting information.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Fenomena Kualitas Informasi Laporan Keuangan Dengan Komit-
men Organisasi Sebagai Variabel Moderasi Pada Pesantren — Lembaga Pendidikan Islam. Penelitian ini
menggunakan data primer, yaitu melakukan penyebaran kuesioner dengan sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan kriteria pimpinan sekolah, kepala bagian, kepala sub bagian, guru, staf akun-
tansi dan keuangan yang terlibat dalam penyusunan anggaran dan laporan keuangan yang berjumlah 38
responden. Penelitian ini menggunakan metode Moderated Regression Analysis (MRA). Penelitian ini
membuktikan bahwa SDM Pengelola Keuangan dan Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh
positif signifikan terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan namun Komitmen Organisasi serta
Interaksinya terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan berpengaruh tidak signifikan.

Kata kunci: Kualitas informasi, komitmen dan laporan keuangan

PENDAHULUAN

Akuntansi dalam dunia bisnis sering
disebut sebagai bahasa bisnis (Accounting is a
business language). Sebagai suatu bahasa
akuntansi digunakan sebagai alat untuk berko-
munikasi antar manajer dalam perusahaan.
Melalui informasi akuntansi top manajer
menilai prestasi kerja manajer-manajer yang
ada di bawahnya. Akuntansi sering disebut
juga sebagai “Bahasanya dunia usaha” karena

informasi ekonomi yang dihasilkan umumnya
berbentuk angka-angka, sedangkan suatu
usaha dalam suatu perusahaan outputnya
berupa angka juga. Perusahaan yang meng-
gunakan informasi secara efektif akan menda-
patkan kesempatan untuk melakukan sesuatu
lebih dahulu (lebih cepat), lebih benar
(efektif) dan lebih murah (efisien) dibanding
pesaingnya, karena informasi merupakan ke-
butuhan user sebagai dasar dalam pengambi-
lan keputusan. Karakteristik kualitatif meru-

Copyright © 2017, INFAK, ISSN 2356-4482


http://jurnal.poliupg.ac.id/index.php/infak
mailto:yunika_murdayanti@yahoo.com

78 INFAK, Vol 3, No 2, Juni 2017

pakan ciri khas yang membuat informasi
dalam laporan keuangan berguna bagi pe-
makai. Karakteristik kualitatif laporan keuan-
gan adalah ukuran-ukuran normatif yang
perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi
sehingga dapat memenuhi tujuannya. Terda-
pat empat karakter kualitatif pokok yaitu: da-
pat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat
diperbandingkan. (Suhayati, Ely., 2014).

Salah satu bagian terpenting dalam
manajemen pesantren adalah pengelolaan
keuangan, dalam suatu lembaga termasuk
pesantren pengelolaan keuangan sering men-
imbulkan permasalahan yang serius bila
pengelolaanya kurang baik, pengelolaan
keuangannya sebenarnya tidak begitu rumit,
sebab pesantren merupakan lembaga swadana
yang tidak memerlukan pertanggung jawaban
keuangan yang terlalu pelik kepada penyan-
dang dananya. Namun demikian karena ban-
yak juga dana yang bersumber dari masyara-
kat untuk mendanai kegiatan, walaupun jum-
lahnya relatif kecil hal itu perlu ada laporan
atau penjelasan sederhana sesuai dengan prin-
sip-prinsip  pengelolaan keuangan public
kepada masyarakat agar kredibilitasnya di
masyarakat cukup tinggi, disinilah perlunya
pengelolaan keuangan dengan baik dan trans-
paran dibudayakan dilingkungan pesantren.

Pengelolaan keuangan pesantren yang
baik ini sebenarnya juga merupakan bagian
dari upaya melindungi personil pengelola
(kyai, Ustadz/ Ustadzah atau pengelola lain-
nya) terhadap pandangan yang kurang baik
dari luar pesantren. Selama ini banyak
pesantren yang tidak memisahkan antara harta
kekayaan pemilik dengan organisasinya,
walaupun disadari bahwa pembiayaan justru
lebih banyak bersumber dari kekayaan indi-
vidu sebab sumber-sumber lain penopang
pesantren kurang memadai. Namun dalam
rangka pengelolaan manajemen yang baik
seyogyanya didalam pemisahan harta
kekayaan pesantren dengan individu, agar ke-
kurangan dan kelebihan pesantren dapat
diketahui secara transparan oleh pihak-pihak
lain, termasuk orang tua santri .

Dalam penelitiannya Yuliani (2010)
bahwa rendahnya kualitas laporan dapat dise-
babkan oleh pemahaman akuntansi dari
penyusun laporan itu sendiri atau belu diterap-
kannya secara optimal system informasi akun-
tansi keuangan dan atau peran internal audit
masih lemah. Sedangkan Penelitian yang dila-
kukan oleh Indriani dan Khoiriyah (2010)
menjelaskan tidak adanya hubungan antara
revelansi nilai, konservatisme dengan kualitas
informasi akuntansi secara signifikan namun

terdapat adanya hubungan antara ketepatan
waktu dengan kualitas informasi akuntansi
secara signifikan. Hasil ini tidak sejalan den-
gan beberapa penelitian sebelumnya yang
menyebutkan kualitas informasi akuntansi
dipengaruhi oleh relevant, reliable, complete,
timely dan understandable. Menurut Ari-
tonang dan Syarif (2009) dalam Ratifah
(2012) komitmen organisasi yang tinggi ber-
dampak pada keberhasilan penerapan Pera-
turan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 se-
hingga dapat meningkatkan kualitas kean-
dalan laporan keuangan pemerintah.

Penelitian Subkhan (2012) mengkaji
mengenai peranan kyai dalam manajemen
pembiayaan pendidikan di pondok pesantren
Asma’ Chusna Kranji

Kecamatan Kedungwuni  Kabupaten
Pekalongan. Kyai dan pengelola pesantren
dalam pengelolaan penggunaan dana pem-
biayaan pendidikan tidak menggunakan
otoritas, tetapi lebih pada memberdayakan
santri. Peran kyai dalam pengawasan adalah
dengan melakukan model pengawasan aktif.
Peran kyai dalam evaluasi dan pertanggung-
jawaban terhadap pembiayaan lebih dite-
kankan pada perananya sebagai pengaudit
atau supervisor keuangan.

Dari penelitian Arifin (2014) menganal-
isis laporan keuangan pondok pesantren yang
dijadikan media akuntansi sebagai pertang-
gungjawaban pengelolaan keuangan pondok
pesantren Nazhatut Thullab di Prajjan Cam-
plong Sampang Madura pada periode 2012,
bahwa media akuntansi yang dihasilkan pon-
dok pesantren Nazhatut Thullab yang diguna-
kan dalam pertanggungjawaban terhadap
pengelolaan keuangan pondok pesantren
adalah laporan keuangan yang hanya berupa
pengeluaran kas dan penerimaan kas. Pondok
pesantren Nazhatut Thullab belum menyaji-
kan laporan keuangan berdasarkan PSAK No-
mor 45 tentang entitas nirlaba. Dalam menyu-
sun laporan keuangan, Yayasan hanya menya-
jikan laporan penerimaan kas dan pengeluaran
kas, dimana pencatatan tersebut tidak sesuali
dengan pos-pos pengklasifikasian yang sesuai
dengan standar akuntansi keuangan yang ber-
laku disebabkan karena Yayasan tidak men-
genal standar akuntansi yang digunakan seba-
gai pedoman pelaporan keuangan bagi entitas
nirlaba.

Pada Anggraeni (2014) bahwa dalam
penyusunan dan pengelolaan  keuangan
daerah, diperlukan suatu sistem yang menga-
tur proses pengklasifikasian, pengukuran, dan
pengungkapan seluruh transaksi keuangan
yang disebut dengan sistem akuntansi. Untuk
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menghasilkan informasi keuangan yang ber-
manfaat bagi para pemakai, maka laporan
keuangan harus disusun oleh personel yang
memiliki kompetensi di bidang keuangan
daerah dan sistem akuntansi. Indriasari dan
Nahartyo (2008) meneliti pengaruh kapasitas
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi
informasi, dan pengendalian intern akuntansi
terhadap nilai informasi pelaporan keuangan
pemerintah daerah (studi pada pemerintah
kota palembang dan kabupaten ogan ilir).

Perkembangan teknologi informasi ini
pula memicu pemrosesan informasi secara
cepat. Sistem akuntansi di Pesantren yang
memiliki transaksi yang kompleks sehingga
pemanfaatan teknologi informasi sangat dibu-
tuhkan agar informasi keuangan yang dimiliki
dapat dengan cepat dan akurat dikelola dan
dapat diakses tepat waktu dan andal. Pada
Yuliani (2010) Dengan adanya fasilitas jarin-
gan sistem informasi akuntansi yang diran-
cang khusus untuk proses penyusunan laporan
keuangan mulai dari pencatatan jurnal, buku
besar sampai kepada laporan keuangan semua
telah tersistem dengan menggunakan komput-
erisasi akan mengurangi tingkat kesalahan
dalam perhitungan dan menghemat waktu
dalam proses penyusunannya.

Pada Ratifah (2012), Laporan keuangan
pemerintah harus menyediakan informasi
yang dapat dipakai oleh pengguna laporan
keuangan untuk menilai akuntabilitas pemer-
intahan dalam membuat keputusan ekonomi,
sosial dan politik (Sadjiarto, 2000). Dengan
terciptanya pemerintahan yang bersih (good
governance) meningkatkan kesadaran pemer-
intah daerah dalam mempertanggung jawab-
kan pengelolaan keuangan daerah dengan
didukung oleh komitmen organisasi yang
tinggi mulai dari penganggaran sampai
penyusunan laporan keuangan yang sesuai
dengan SAP sebagai suatu bentuk terlak-
sananya akuntabilitas keuangan pemerintah
daerah atas aktivitas pengelolaan sumber daya
publik. Memberikan pelayanan yang berkuali-
tas kepada masyarakat selaku pelanggan, se-
mestinya dijadikan aktivitas utama pemerin-
tah daerah. Birokrasi yang berbelit-belit dan
kurangnya daya tanggap serta responsif aparat
pemerintah daerah terhadap masyarakat se-
laku stakeholder akan berdampak kepada ke-
percayaan dan sikap apriori masyarakat. Hal
ini disadari atau tidak disadari akan memben-
tuk opini negatif dari masyarakat. Untuk men-
gatasi hal tersebut, maka pemerintah daerah
harus membuat rencana strategis agar dapat
memberikan pelayanan yang berkualitas
kepada masyarakat sehingga dapat mempen-

garuhi kinerja kompetitif organisasi, kualitas
serta produktivitas yang tinggi pada pemerin-
tah daerah. Aparatur pemerintah yang menda-
patkan kepercayaan untuk melayani masyara-
kat baik secara langsung ataupun tidak lang-
sung perlu menyadari bahwa dirinya dituntut
untuk memahami bahwa aparatur negara yang
harus memberikan pelayanan prima.

Beberapa masalah yang dihadapi
pesantren disebabkan keterbatasan kemam-
puan pengelolanya antara lain (Usman, 2013)
sarana dan prasarana penunjang yang terlihat
masih kurang memadai, keterbatasan sumber
daya manusia dalam bidang manajemen
kelembagaan serta bidang-bidang lain, mana-
jemen kelembagaan pesantren masih dikelola
secara tradisional, kebutuhan keuangan selalu
menjadi kendala, serta kurikulum yang berori-
entasi life skills santri dan masyarakat.

Dari berbagai permasalahan diatas
Subramanian (2012) perlunya membahas
mengenai sumber daya manusia, proses dan
hasil menggunakan ICT untuk meningkatkan
transparansi, efisiensi, dan keefektifan dari
institusi publik. Pada Yakin (2014) untuk
mengatasi masalah di pondok pesantren teru-
tama mengenai pengelolaan keuangan pihak
pengelola harus menyusun grand design dan
mapping plan yang harus terukur tingkat
ketercapaiannya dan atau kegagalanny serta
menjamin model opened management. Dan
peran-serta komite madrasah harus dioptimal-
kan serta difungsikan forum alumni pesantren
untuk lebih aktif untuk mengawal semua
proses kependidikan dan pembelajaran serta
sumbangan  pemikiran bagi  kemajuan
pesantren.

Berlandaskan penelitian-penelitian
diatas menunjukkan adanya research gap ten-
tang kualitas informasi laporan keuangan dan
umumnya dilakukan di sektor pemerintahan,
maka hal ini menjadi suatu alasan bagi
peneliti untuk melakukan penelitian di
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
yang jarang sekali dilakukan pada sektor ini.
Hal ini dilakukan karena berbagai permasala-
han pengelolaan keuangan di pesantren serta
melakukan pemecahan permasalahan tersebut

melalui penelitian ini. Berikut hipotesis
penelitian ini:
1. H1 : Pengaruh Sumber Daya Manusia

Pengelola Keuangan terhadap Kualitas In-
formasi Laporan Keuangan di Pesantren-
Lembaga Pendidikan Islam

2. H2: Pengaruh Pemanfaatan Teknologi In-
formasi terhadap Kualitas Informasi Lapo-
ran Keuangan di Pesantren-Lembaga Pen-
didikan Islam

Copyright © 2017, INFAK, ISSN 2356-4482



80 INFAK, Vol 3, No 2, Juni 2017

3. H3: Pengaruh Komitmen Organisasi terha-
dap Kualitas Informasi Laporan Keuangan
di Pesantren-Lembaga Pendidikan Islam

4. H4: Pengaruh Komitmen Organisasi den-
gan SDM Pengelola Keuangan terhadap
Kualitas Informasi Laporan Keuangan di
Pesantren-Lembaga Pendidikan Islam

5. H5: Pengaruh Komitmen Organisasi den-
gan Pemanfaatan Teknologi Informasi ter-
hadap Kualitas Informasi Laporan Keuan-
gan di Pesantren-Lembaga Pendidikan Is-
lam

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif untuk membuktikan
adanya pengaruh SDM Pengelola Keuangan,
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Ko-
mitmen Organisasi sebagai variabel moderasi
terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuan-
gan di Lembaga Pendidikan Islam. Pengu-
kuran variabel ini menggunakan instrumen
kuesioner, dengan model skala Likert lima
poin. Penelitian dilakukan di dalam lingkun-
gan Pesantren — Lembaga Pendidikan Islam
yang berada di Depok Jawa Barat yaitu Pon-
dok Pesantren Nuruzzahroh JI. IR. H. Juanda,
Bakti Jaya, Sukmajaya, Kota Depok, Jawa
Barat 16416, Indonesia.

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear sederhana yang digunakan un-
tuk menguji hipotesis pertama, kedua dan
ketiga dengan melihat pengaruhnya pada
kualitas informasi laporan keuangan. Pengu-
jian hipotesis keempat dan kelima mengguna-
kan Moderated Regression Analysis (MRA)
atau uji interaksi antar variabel. Alat analisis
yang digunakan untuk pengujian data dalam
penelitian ini membutuhkan alat analisis yang
mampu menjelaskan pengaruh dari masing-
masing variabel tersebut. Pengujian untuk hi-
potesis menggunakan regresi interaksi atau
Moderated Regression Analysis (MRA) den-
gan persamaan berikut :

LK = B0+ BISDM + B2TI + B3KO + B4|KO-
SDM| + B5|KO - TI| + ¢

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner yang disebar sebesar 50 namun
yang kembali sebanyak 40 dengan 2 kue-
sioner yang digugurkan. Data penelitian ini

diperoleh dari hasil kuesioner yang meru-
pakan data primer dengan 38 responden,
seperti pimpinan sekolah, kepala bagian,
kepala sub bagian, guru, staf akuntansi dan
keuangan yang terlibat dalam penyusunan la-
poran keuangan di lingkungan Pondok
Pesantren Nuruzzahroh Depok Jawa Barat
sebagai responden. Adapun karakteristik re-
sponden adalah :

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik

Responden Jenis Frekuensi %
Jenis Kelamin ~ PRIA 19 50.0
WANITA 19 50.0
Jabatan BENDAHARA 9 16.7
GURU 18 333
STAF 10 18.5
WAKIL 1 1.9
Masa Jabatan  <2tahun 16 421
2-5 tahun 7 184
>5tahun 15 39.5
Pendidikan S1 27 711
D3 2 5.3
SLTA 23.7

Dalam Ghozali (2014) statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis dan skewness
(kemencengan distribusi). Analisis penelitian
berdasarkan pada hasil jawaban responden
atas 47 butir pernyataan. Berikut merupakan
statistis deskriptif nilai minimum (min), nilai
maksimum (max), nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Mini-  Maxi- Std. De-
N Mean R,

mum  mum viation
LK 38 39,00 45,00 40,9474 1,70765
SDM 38 55,00 80,00 63,2105 4,80517
TI 38 22,00 39,00 30,0263 3,29198
KO 38 38,00 58,00 45,4211 4,13052
Valid N
(listwise) 38
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan
hasil pengukuran statistik deskriptif terhadap
seluruh variabel independen dan variabel de-
penden dari 38 sampel yang diolah dengan 4
variabel, yaitu Kualitas Informasi Laporan
Keuangan, SDM Pengelola Keuangan, Pe-
manfaatan Teknologi Informasi, dan Komit-
men Organisasi. Dalam penelitian ini masing-
masing memiliki nilai rata-rata 40,9474;
63,2105; 30,0263; dan 45,4211.

Hasil Analisis Moderated Regression Analy-
sis (MRA)

Penelitian ini telah lolos dari uji asumsi
klasik yaitu uji normalitas dengan hasil, uji

81

autokorelasi pada uji Durbin Watson ber-
dasarkan tabel kriteria pengambilan keputusan
maka nilai durbin-watson berada di dL < dW
< dU (1,1755 <1,599 < 1,7987), uji multiko-
linearitas dengan nilai Tolerance<0,10 atau
sama dengan nilai VIF>10 dan uji heteroke-
dastisitas menggunakan uji glejser menunjuk-
kan signifikasi masing-masing variabel berada
diatas 0,05 yang membuktikan bahwa variabel
-variabel tersebut tidak memiliki masalah het-
eroskedastisitas. Dibawah ini merupakan hasil
analisis Moderated Regression Analysis
(MRA) :

Tabel 3 Uji Hipotesis

Variabel Unstandardized Standardized T Sig
Independen Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 40,878 ,393 103,969 ,000
Zscore(SDM) ,665 ,276 ,366 2,413 022
Zscore(TI) ,607 ,227 ,318 2,236,033
Zscore(KO) ,220 ,240 ,130 918 366
ZKO_ZSDM -,404 311 -,197 -1,298 ,204
ZKO_ZTI ,415 ,269 ,226 1,543 133

Adjusted R Square ,306

R Square ,405

Sig ,006

F 4,092

Sehingga diperoleh persamaan sebagai beri-
kut :
LK = 40,878 + 0,665 SDM + 0,507 TI +
0,220 KO — 0,404 KO_SDM + 0,415 KO _TI
Berdasarkan pengujian diperoleh nilai
adjusted r squaresebesar 0,306 atau 30,6%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel
independen yang terdiri dari SDM Pengelola
Keuangan, Pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Komitmen Organisasi sebagai variabel
moderasi mampu menjelaskan variabel de-
penden yaitu nilai perusahaan sebesar 30,6%.
Sedangkan sisanya 69,4% dijelaskan oleh
variabel-variabel lainnya.
Pengaruh SDM Pengelola Keuangan terha-
dap Kualitas Informasi Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian menunjuk-
kan bahwa kedua variabel ini memiliki

hubungan positif dan signifikan sehingga
SDM pengelola keuangan berpengaruh terha-
dap kualitas informasi laporan keuangan dan
menyatakan bahwa hipotesis 1 diterima. Ha-
sil tersebut dibuktikan jawaban responden
dengan menjawab rata-rata setuju pada butir
pernyataan bahwa saya memiliki pemahaman
teknis pekerjaan yang dilakukan dengan baik.
Hal ini berarti SDM pengelola keuangan di
pesantren memiliki tanggung jawab yang
tinggi sesuai tugas yang diberikan pimpinan
dan selalu belajar untuk memahami peker-
jaannya dengan baik, sedangkan jawaban ter-
endah adalah pada butir pernyataan or-
ganisasi ini memiliki staf akuntansi atau
keuangan yang berkualifikasi dalam jumlah
yang cukup. Hal ini berarti pondok pesantren
memiliki kesulitan SDM yang benar-benar
berkualifikasi akuntansi dan keuangan,
karena rata-rata SDM yang mereka miliki
adalah alumni yang melanjutkan menjadi
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SDM di pesantren dengan belajar memahami
pembukuan secara sederhana melalui pembi-
naan pimpinan.

Penelitian ini menghasilkan semakin
tinggi kemampuan SDM pengelola keuangan
akan meningkatkan kualitas informasi laporan
keuangan. Hasil Penelitian ini didukung oleh
Indriasari (2008) membuktikan dalam peneli-
tian bahwa sumber daya manusia berpengaruh
terhadap keterpautan dan keterandalan infor-
masi laporan keuangan pemerintah daerah di
Kota Palembang dan Kabupaten Ogan Hilir
provinsi Sumatera Selatan. Bukti penelitian
ini juga didukung oleh hasil penelitian Winid-
yaningrum dan Rahmawati (2010) yang men-
yatakan bahwa sumber daya manusia berpen-
garuh terhadap keterandalan pelaporan keuan-
gan pemerintah daerah tapi tidak signifikan
pada ketepatwaktuan penyampaian informasi
dalam laporan keuangan. Serta penelitian
Ratifah (2012) sumber daya manusia pada
Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang,
pada bagian akuntansi masih belum disesuai-
kan dengan keahlian individual masing-
masing. Sistem teknologi informasi pada Pe-
merintah Daerah Kabupaten Karawang sudah
dapat memenuhi kebutuhan bagian akuntansi
pada SKPD untuk mengolah data menjadi la-
poran keuangan. Apalagi untuk bagian akun-
tansi relatif sedikit SDM yang memiliki pen-
didikan bidang akuntansi. Berdasarkan hasil
penelitian, lamanya bekerja dapat menjadi
salah satu pemicu SDM tersebut ditempatkan
pada bagian akuntansi. Akan tetapi hal terse-
but dapat diatasi dengan adanya pembinaan
dalam penatausahaan dan akuntansi keuangan
daerah secara berkala, sehingga berdasarkan
pelatihan dan pengalaman, SDM tersebut da-
pat ditempatkan pada bagian akuntansi.

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Infor-
masi Terhadap Kualitas Informasi Lapo-
ran Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian bahwa hi-
potesis 2 tentang Pemanfaatan Teknologi In-
formasi berpengaruh terhadap kualitas infor-
masi laporan keuangan diterima. Hasil terse-
but ditunjukkan dengan butir pernyataan lapo-
ran akuntansi dan manajerial dihasilkan dari
sistem informasi yang terintegrasi dengan
jawaban rata-rata setuju. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya pembukuan sederhana dicatat
secara manual dan komputerisasi, adanya
fasilitas informasi pesantren melalui website
seperti biaya pendaftaran, beasiswa, dan
penggalangan dana serta adanya struktur or-
ganisasi yang jelas. Sedangkan jawaban teren-
dah pada butir pernyataan proses akuntansi

sejak awal transaksi hingga pembuatan lapo-
ran keuangan dilakukan secara komputerisasi.
Hal tersebut karena di pesantren, pembukuan
keuangan hanya dilakukan sesuai kebutuhan
atau kondisional dan terkadang tidak ada ang-
garan yang dilakukan pada awal ta-
hun.Penelitian ini menunjukkan bahwa se-
makin tinggi kemampuan Pemanfaatan
Teknologi Informasi akan meningkatkan
kualitas informasi laporan keuangan. Semakin
berkembangnya teknologi informasi memung-
kinkan para pengguna lebih mudah dalam
mengakses, mengelola, dan memanfaatkan
informasi keuangan secara cepat dan akurat.
Pemanfaatan teknologi informasi dalam pen-
golahan data memiliki keunggulan dari sisi
kecepatan sehingga menghasilkan laporan
keuangan yang tepat waktu.

Penelitian ini  juga konsisten pada
Yuliani (2010) yang membuktikan setiap dila-
kukan peningkatan pemanfaatan sistem infor-
masi akuntansi keuangan daerah, maka akan
meningkat kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan mereka sebesar 5%. Berarti, Kuali-
tas Laporan Keuangan Pemerintah Kota
Banda Aceh hanya meningkat 5% dijelaskan
oleh pemanfaatan sistem informasi akuntansi.
Winidyaningrum dan Rahmawati (2010) juga
menunjukkan hasil pengujian hipotesis bahwa
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
positif signifikan terhadap keterandalan pela-
poran keuangan pemerintah daerah. Temuan
ini mendukung literatur-literatur yang berkai-
tan dengan manfaat dari suatu teknologi in-
formasi dalam suatu organisasi, termasuk pe-
merintah daerah yang harus mengelola APBD
dalam hal ini volume transaksinya dari tahun
ke tahun menunjukkan peningkatan dan se-
makin kompleks.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap
Kualitas Informasi Laporan Keuangan

Berdasarkan pengujian bahwa komitmen
organisasi berpengaruh tidak signifikan terha-
dap kualitas informasi laporan keuangan se-
hingga hipotesis 3 ditolak. Pengujian ini
dibuktikan pada butir pernyataan saya menge-
tahui visi dan misi organisasi ini dengan jelas.
Hal tersebut dibuktikan karena semua SDM
yang berada di lingkungan pesantren yang
telah direkrut, sebelumnya mereka wajib me-
mahami tujuan pesantren dan setia pada or-
ganisasi. Sedangkan jawaban terendah pada
butir pernyataan saya tidak berfikir bahwa
menjadi karyawan yang tetap setia pada se-
buah organisasi merupakan tindakan yang bi-
jaksana dengan rata-rata jawaban netral. Hal
ini karena komitmen organisasi yang diperlu-
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kan tidak harus memahami informasi laporan
keuangan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa se-
makin tinggi tingkat komitmen organisasi
akan melemahkan kualitas informasi laporan
keuangan. Didukung oleh Allen dan Meyer,
1997 dalam Ratifah, 2017 bahwa pegawai
yang merasa dirinya harus berada dalam or-
ganisasi tersebut, akan mengakibatkan adanya
suatu tekanan dalam melaksanakan tugasnya.
Sehingga komitmen organisasi tidak mempen-
garuhi kualitas informasi laporan keuangan
dikarenakan adanya target dan tujuan yang
wajib mereka lakukan bukan berdasarkan
pada keikhlasan sebagai salah satu anggota
organisasi.

Namun tidak didukung oleh penelitian
Ratifah (2012) bahwa proses pelaporan
keuangan yang berkualitas tidak akan terse-
lenggara tanpa adanya dukungan sistem dan
perilaku dari anggota organisasi. Perilaku dari
pegawai ditunjukkan dengan komitmen or-
ganisasi untuk menghasilkan laporan pertang-
gungjawaban yang berkualitas. Pegawai
bagian akuntansi pada SKPD Pemerintah
Daerah Kabupaten Karawang dikategorikan
cukup memiliki komitmen organisasi. Pega-
wai memiliki hubungan emosional terhadap
organisasi ditandai dengan keterlibatan pega-
wai pada setiap kegiatan organisasi berdasar-
kan rasa memiliki dari pegawai terhadap or-
ganisasi, akan tetapi masih terbatasnya krea-
tivitas dari pegawai untuk berperan aktif
dalam menciptakan tanggung jawabnya. Tim-
bulnya suatu kesadaran yang cukup bahwa
mereka akan mengalami kerugian jika men-
inggalkan organisasi. Tidak sedikit kesadaran
pegawai ini timbul karena alasan personal,
berdasarkan pada pola kerja pegawai
cenderung bersikap pasif terhadap kondisi
yang tidak berjalan dengan baik.

Pengaruh Interaksi Komitmen Organisasi
dengan SDM Pengelola Keuangan Terha-
dap Kualitas Informasi Laporan Keuangan

Berdasarkan  pengujian  bahwa In-
teraksi Komitmen Organisasi dengan SDM
Pengelola Keuangan berpengaruh tidak signi-
fikan terhadap kualitas informasi laporan
keuangan sehingga hipotesis 4 bahwa In-
teraksi Komitmen Organisasi dengan SDM
Pengelola Keuangan berpengaruh terhadap
kualitas informasi laporan keuangan ditolak.
Hal ini dikarenakan bahwa pegawai yang
merasa dirinya harus berada dalam organisasi
tersebut, akan mengakibatkan adanya suatu
tekanan dalam melaksanakan tugasnya. Se-

hingga komitmen organisasi tidak mempenga-
ruhi kualitas informasi laporan keuangan di-
karenakan adanya target dan tujuan yang wa-
jib mereka lakukan bukan berdasarkan pada
keikhlasan sebagai salah satu anggota or-
ganisasi.

Dengan kata lain, semakin tinggi ting-
kat Interaksi Komitmen Organisasi dengan
SDM Pengelola Keuangan akan melemahkan
kualitas informasi laporan keuangan. Peneli-
tian ini didukung oleh Aritonang dan Syarif
(2009) komitmen organisasi yang tinggi ber-
dampak pada keberhasilan penerapan Pera-
turan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 se-
hingga dapat meningkatkan kualitas kean-
dalan laporan keuangan pemerintah serta
penelitian Ratifah (2012) bahwa Komitmen
organisasi dari Pemerintah Daerah Kabu-
paten Karawang dapat meningkatkan sistem
akuntansi keuangan daerah untuk mencipta-
kan laporan keuangan yang berkualitas, tetapi
berdasarkan hasil penelitian komitmen or-
ganisasi ini tidak berpengaruh signifikan apa-
bila ditempatkan sebagai variabel moderasi.
Komitmen organisasi merupakan variabel
bebas yang mempengaruhi kualitas laporan
keuangan. Komitmen organisasional sebagai
sikap yang menunjukkan loyalitas karyawan
dan merupakan proses berkelanjutan bagai-
mana seorang anggota organisasi mengek-
spresikan perhatian mereka kepada kesuk-
sesan dan kebaikan organisasinya.

Pengaruh Interaksi Komitmen Organisasi
dengan Pemanfaatan Teknologi Informasi
Terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan

Berdasarkan pengujian bahwa Interaksi
Komitmen Organisasi dengan Pemanfaatan
Teknologi Informasi tidak signifikan berpen-
garuh terhadap kualitas informasi laporan
keuangan sehingga hipotesis 5 ditolak. Hal ini
masih sama dengan hasil pengujian hipotesis
4 bahwa dengan memasukkan komitmen or-
ganisasi maka ada beberapa pegawai yang
merasa dirinya harus berada dalam organisasi
tersebut,
menjadi tertekan dalam melaksanakan tugas-
nya. Sehingga komitmen organisasi tidak
mempengaruhi kualitas informasi laporan
keuangan dikarenakan adanya target dan tu-
juan yang wajib mereka lakukan bukan ber-
dasarkan pada keikhlasan sebagai salah satu
anggota organisasi. Dengan kata lain, se-
makin tinggi Interaksi Komitmen Organisasi
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dengan Pemanfaatan Teknologi Informasi
akan melemahkan kualitas informasi laporan
keuangan.

Hasil penelitian sejalan dengan peneli-
tian Ratifah (2012) Komitmen organisasi dari
Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang da-
pat meningkatkan sistem akuntansi keuangan
daerah untuk menciptakan laporan keuangan
yang berkualitas, tetapi berdasarkan hasil
penelitian komitmen organisasi ini tidak ber-
pengaruh signifikan apabila ditempatkan se-
bagai variabel moderasi.

Pada penelitian ini yang dilakukan di
pesantren Nuruzzahroh Depok Jawa Barat ini
menjelaskan bahwa dengan komitmen or-
ganisasi ternyata tidak mendukung sistem
akuntansi keuangan yang terkomputerisasi
walaupun sistem pelaporan keuangan sudah
dilaksanakan dengan efektif dikarenakan un-
sur kewajiban sebagai pegawai yang mengha-
ruskan dan keterpaksaan untuk melaksanakan
pekerjaannya dalam tugas akuntansi secara
komputerisasi. Kebijakan akuntansi telah di-
laksanakan sesuai dengan standar akuntansi,
dan prosedur sistem akuntansi telah dilak-
sanakan sesuai dengan aturan yang berlaku.

Bagi Pesantren Nuruzzahroh diharap-
kan dapat memberikan pengembangan SDM
berupa pelatihan akuntansi dan keuangan se-
hingga SDM pesantren memahami bentuk
laporan keuangan yang terstandarisasi se-
hingga dengan SDM yang kompeten diharap-
kan mampu memperbaiki kualitas informasi
laporan keuangan pesantren. Serta Pesantren
Nuruzzahroh dapat memanfaatkan program
aplikasi penyusunan laporan keuangan ber-
basis komputer dan disosialisasikan kembali
mengingat penggunaan program tersebut
mampu menghemat waktu dan memberikan
informasi yang lebih akurat dan handal.
Penelitian selanjutnya sebaiknya mengguna-
kan proksi variabel komitmen organisasi se-
bagai variabel bebas sebagai salah satu varia-
bel yang mengukur kualitas informasi laporan
keuangan pesantren.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

(1) SDM Pengelola Keuangan dengan Kuali-
tas Informasi Laporan Keuangan menunjuk-
kan bahwa kedua variabel ini memiliki
hubungan positif dan signifikan yaitu semakin

tinggi kemampuan SDM pengelola keuangan
akan meningkatkan kualitas informasi laporan
keuangan; (2) Pemanfaatan Teknologi Infor-
masi dengan Kualitas Informasi Laporan
Keuangan memiliki hubungan positif dan sig-
nifikan yaitu semakin tinggi kemampuan Pe-
manfaatan Teknologi Informasi akan mening-
katkan kualitas informasi laporan keuangan;
(3)Komitmen Organisasi dengan Kualitas In-
formasi Laporan Keuangan memiliki hubun-
gan positif dan tidak signifikan yaitu semakin
tinggi tingkat Komitmen Organisasi akan me-
lemahkan kualitas informasi laporan keuan-
gan; (4) Interaksi Komitmen Organisasi den-
gan SDM Pengelola Keuangan dan Kualitas
Informasi  Laporan Keuangan memiliki
hubungan negatif dan tidak signifikan yang
berarti semakin tinggi tingkat Interaksi Ko-
mitmen Organisasi dengan SDM Pengelola
Keuangan akan melemahkan kualitas infor-
masi laporan keuangan; (5)Interaksi Komit-
men  Organisasi dengan  Pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Kualitas Informasi
Laporan Keuangan memiliki hubungan positif
dan tidak signifikan yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi Interaksi Komitmen
Organisasi dengan Pemanfaatan Teknologi
Informasi akan melemahkan kualitas infor-
masi laporan keuangan.

Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mem-
perluas sampel penelitian jumlah pesantren
yang ada di wilayah Jawa agar penelitian le-
bih akurat dan mencerminkan keadaan yang
sebenarnya. Penelitian selanjutnya hendaknya
dapat mengembangkan variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi kualitas informasi
laporan keuangan karena berdasarkan hasil
analisa dalam penelitian ini didapatkan nilai
koefisien determinasi sebesar 30,6% yang
artinya masih terdapat beberapa faktor lain
yang dapat mempengaruhi pengalaman kerja
dan peran audit.
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